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DepnGectadoden U No, 32 Tahan 2004 wentang Chionomi Daerafi
Mottt e ol doeral (pewiday kabupaten berperan akiil dafam
vl pencnpewlangan Remiskinaw di cdueratinya, Pela Kemiskinan
shdimeny vebcgal aouen anink memastifen ketepalan  sasaran
fpar Lpeva penanggulangen kemiskcinen,  Dengan memanfaatkan
selendm, penelitian i ditiikan wetuk (1) mengidendifikasi
ithotor keniiskrnan regronal berbagai sekior yang akan difadikan
Gl gengrr pemetaan keniskinny gan (2] pemetoan kemivkingn
ngans wndises cerombol dun teknik skoving nilat stancard Baku (Z-
R,
Dengar:  mengpunakan 43 ndikator  kemiskinan  yanp
vridentifikasi, Gantong kemiskinan of Kabupaten Banghalan adalah
cumaion  KNokep, Modung, Blega, Gulis, Tanalh Merch, Sveal,
femen,  Aroshaya,  Geger, dan Kowoeng, Hasil peaclitign juso
wempertihatkan babwa kesenjangan sangaf eyvata amtava geronibol
comientas misyhng dun didek misking semeitaro verfasi antar serombe!
ik relatif Seell fkemiskinan hanpir mierata di selirnh Kabupotin
wphatan). Larenamya, disaranken kepada pemerintaly Kahapaien
nakalan wituk mempriaritaskan pembangunan pada  Kecanatan
dakin heesonig komiskinan) dan membangun aspek dan indikaior
wiskinent yaog memilikl aifai tevendah Werjelek,

conda Kunei: ndiliator kemiskinan regional, cluster analysis, peta
aanisldnan

Balll, PENDAHULITAN
Latar Belakang
Sehapal bagian darl nepara di dunia vang ingin mencapai
Mitlewihnm Development Goals (MDGs), pemerintah  Indonesia

serkomitmen mamerangi kemiskinan sehingga diciptakanlah berbageal
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program  penangpulangan  kemiskinan,  Sayangayas, pelaksanaan
berbagai program tersebut tidak lepas dart segala periasalahan, seperti
tidak tepat sasaran, tidak sesuai dengan kebutuhan lokal. dan berbagai
bentuk korupsi, kelusi dan nepotisme (Insan Hitawasana Sejnhlera,
20004473,

Pemberlakuan Undarg-Undang (UU) Moo 32 Tahun 2004
lentang Monomi Daersh memberikan harapan bary untuk pelaksanaan
pembangunan nasiopal dan daeral yang lebih beili, termasuk upsva
penangpulangan kemiskinan, Denpar UL tersebut, pemeriniah daerzh
(pemda) kabupatenskota dituntut berperan ekl dulam perencanaarn,
pelaksanaan, dan  pemantavan  penangeulangan  kemiskinan  di
daerahnyi. Pemda vang diasumsikan lebih mengetabiai Jan memzharm
kondist  daerahnya cibarapkan  deput omelaksanekan program
penangguianpan kemiskinan secara lehih lopat sasaran dan sesuil
dengan kebutuhan lokal

Pemerintah daernh Kabupalen (pemkab) Rangkalan adalah
galah satu daerah otonom yang sangal serius miepanpgant masalah
kemiskinan di dacrahnya. DBadan Pusat Statistik (3PS)] Kabupaten
Bangkalan mengeluarkan data babwa penduduk miskin Kabupaten
Bangkalan tahun 2006 scbesar 93.356 KK atan 365,951 jiwa (sekitar
39%) dari jumlah penduduk keselurchan (Bappeda, 20G7). Bahkan data
Dinas Keluargy Berencann — Keluarga Scjahlera (KB-K5) Kabupaten
Bangkalan memperlihatkan bahwa tahun 2003 jumizh ke'uarga miskin
(pakin) schesar 149,949 ateu 68.64% (BPS, 2006). Pentuk keseriusan
tersebutl dicerminkan dengan dimasukkonnya upava penanggulangan
kemiskinan menjadi salah satn agenda dulom Rencana Pembangunan

langka Panjang  Menengah  Dacrah  (IRJPMD), Sirategi maupun
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bmgkah-langkah penting dalam ragka penappgulangan kemiskinnn
clah disusun dan dilakukan.

Dare sebuah pertenuemn moltistikeholoer g diselengparakan

di Bappeda Kabupaten Bangkalan. pada tangeal 20 Maret 2007
Ckelnhol bolvaa pembab Beaghelon masih memiliki kendalo tersendiri

falam mienirpgulangl kemiskinon inl. Pertama, belun terbentuknya
im koordinasi penanggulangan kemizkinan dacrah (TEPKD). Kedua.
wiiap sektor  meageunekan  indikator kemiskinan maszing-masing
beragam) sehagei patoken dalam merencanaken, melaksanakan, dan
MEMENE Lemiskinan secarn seitoral, Di lain prhak, disadar) bahwa
semiskivan wlidaly permasalahan yorg maliddimensi dan mulli sektor
Fenangmtangan kemiskinan harus merupakan upaya lintas sektoral dan

multisteseholdenifoelaka.. Ravennnya, dibatubkan ting, dalam hal ini
FRPRDL yvanp  mampu menpkoordinasikan  dan mensinkronkan
birbupat kebijlon, stratept, dae progrom penangeulangsn kemiskinan,
Selain itu, dibeirhkan indikator Iu:r!ia.k;jnem vang disepakat oleh semun
sektor dun oesku sebapni dasar penentan wilayval atan  pun
mdividu/mmabtanzea misking Uniuk twrat menyumbang ide pada
upays nensaziolangan kemiskinan di Kabupaten Bangkalan, penelition
yang berpudu  Anakisis Gerambol (Clester Aralvses) untuk [dentilikasi

Kanlorg Kemnskinan di [abupaten Rangkalar' ini dilakokan,

LY Tajuan
Penglitiom = dibjukon unfuk;
(1) Mergidentifikasi indikator kemiskinan regional berboeni sekior

yaop akan dindikin sebagal dasar pombuntan peta kemisking
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(2) Membuat pets  kemiskina:  Kabupaten  Bangkalan  dengan

mengeunakan analisis perombal (efister amalysis)

BABII. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Indikator Kemiskinan dalam  Kensep  Pembangunay
Berkelanjutan

Konsep perabanounan tradisional mengistilalivar pembungunay
schapal  peningkatun  kapasitas  peérckonomian  nasional  selungga
mengukubkan  pertumbuban ekenemi sebapai Wjuin clmma suaty
pembangunan (Tedare 1998). Kurenanya, tidak nengherankan ica
inddikator pertumbuhan  ekonomi.  Seiring  kesadaran internasional
maupun  nasional  bahwa pembanguny pada Bakeramya adalah
pembangunan manusia sevtuhnya, makn fjuan ekonomi menjadi
Hukan satu-saturiya toivan dalam pembaagonan. Pembingueen harus
berkelanjutan, Jimans manfiar dan kesejahterman yang didapat dar
pembaneunan laeus dirmsakan sama oleh masyarakal dirt sutu generasi
ke generasi selanjutnyu (Toman, dkk, 1996). 31 smilily konsen
pembanpunan berkelajuian malai dindogsi. v balyaa pehan gunat
harus memiliki tga toinan sekaligns yang sams pentingnya, yaity
tjuan ckonami, sosial dan ckosistem!/Enghkungan,

Secarg umum, Bappenas (2004 dalam Gregorivs, 2007
mendefinisikan kemiskinan sebagai kondist di mana seseorang alal
sekelomnok orang, laki-laki dan pervmpoar, tidak tersenuhi hak-hak
dasarnya uniuk mempertahangan dan mergembangkar Kehidupan vang
hermariabat, Definisi kemiskinan ini beraniak dar pendekatan berbasis

hak vang mengakui bahwa masyarakat miskin, bafk laki-laki nraupun

T
=
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e, menipeayal hak-hak dasar vang sama dengan anggota
nasyarakat lamnya

Ronyvenst infernasional tentarg tujuan pembanpunan nillenium
likennl cengan MDGs, juga memasulkkan tujuan sosial dan lingkungar
seipin tjuan ekonomi. Penurmnon kemiskinan, isu kesetaraan gender,
pembirintasan buta  huruf dan penvakit menuvlar meniadi isu-isy

entral dalam MDGs tersebut.
12, Indikator Kemiskinan Berbagai [ emhbagn

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) scbapa:
roordinator perencana pembangunan di tingkat nasional merumuskan
|2 indikator utwna kemiskinan berdasarkan definisi dan pendskatan
antule memahami kemiskiman, Kedun belas indikator tersebut adalah:
L terbainsnya kecukupan dan muty pangan; (2) terbatasnya akses dan
rendahnyn mwuty lavanan pendidikan; (3) terbatsnys akses dan
rendannya muty layanan kesehatan; (4) terbatasnva kessmpatan kerja
lan berusaha; (5) lemahnya perlindungan terhadap aset uszha dan
wrbedaan upaly (6) terbatasnya akses layanan perumahan dan sanitast;
\7) terbatasnya akses terhadap air bersthy (8) lemaimya kepastian
kepemilikan  Jan  penguassdn  tanah: (%) memburuknyva  kondisi
I'ngkungan hidup dan sumberdaya alam, ssrta terbatasnva akses
masyarakal etchadup sumberdaya alam; (10) lemahnya jaminan rasa
aman: (1) lemahoya partisipasi: (12) besarnya beban kependudukan
vang disebabkan olek besarnya tanpgungan keluarga,

The Would Bank/Bank Dunia (2003 dalam Gregorius, 2007)
Jga memilikl pendapat sendini tentang kemiskinan dari sisi penvebab

lemiskinan it sendbri. Indikator utama kemiskinan yang dirumuskan
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Hank Dunia adalah: (1) keterbatasan kepemilikan tanah dan medal; (2)
lerbalasnya sarana dan prasacana yang dibutuhkan; (3) pembangunan
vang bias kota; (4) perbedaan kKescmpatan di antara  anggota
masyarakat: (5) perbedaan sumberdaya manusia dan sektor ekonomi:
(6) rendahnya produktifitas: (7) budaya hidup yang jelek: (8) tata
pemerintalicn yang buruk; dan (9) pengelolaan sumberdaya alam yang
herlehi han.

Somentara ilu, Badan Pusat Statistik atau BPS (2005) lebih
melibal kemiskinan dan sist individu/rumahtangea, Dalam poenentuan
rumabtangga vang layak mendapatkan Bantuan Langsung Tunal
(BLT), BPS menggunakan 14 indikator kemiskinan rumahlanggs,
yaitie (1) jumlah anggota rumahtangpa; (2] luas lantai bangunan tempm
tinegal/kapita; (21 jenis lantal bangunan tempal lingpal terluas; (4) jenis
dinding bangunan tempat tinggal terluas: (5) Fasilitas tempat buang air
besar (jamban/kaknus): (6) Sumber air minumy (7) Sumber penerangun
utarrizg (8) Jenis bahan bakar untuk memasak sehari-hari: (9) Frekuersi
biasanya rumaltangga membeli dagiinpfayam/susu dalam semingpu:
(10) Frekuenst biasanys rumahtangga makan dalam sehari: (1) Tumlal
stel baju baru yang dibeli sebagian besar angeota rumahtanpaa dalam
setahun; (12) Kemampuan berabat ke poliklinik/puskesmas saat ada
angpota rumahtangea sakit; (13) Pendidilian tertingel vang ditamatkan
kepala rumahtangga; (14) kepemilikan batang Deiares, yaitu barang
denpan nilal paling sedikit Rp. 500,000,

Kantor Kcluargs Berencana dan Keluarpa Sejalitera (KBES.
2006) juga menpukur kemizkinan di tingkat milre, yaitn leloarga,
Indikator kemiskinan KBKS adalah (1) umumnya anpgoia keluarpa

makan dua kali sehari; (2) angpota keluarga memilili pakaian yang

20
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vl unitule di rumah, bekerjafsckolah dan bepergian; (3) rumah

o ditempatt memiliki atap, lantai dan dinding yang baik; (4) Bila

L unggota keluarga yang sakit dibawa ke sarana keschatan; (5) jika
sanpan usia subur ingin ter KB pergi ke sarna pelayanan
Lontensepsis (G) semud anak wmur 7-15 tzhun dalam keluarga
csekoloh: (7)) umumnya anggotas keluarpa melaksanakan ibadah
eatimi denpan agama dan kepereayaannyd (§) paling kurang sekali
etnpou selwuh anggota keluarga malken  daping/ikan/iclur; {9)
ueih angeotas keluarpa memperolzh paling kurang satu stel pakaian
g dalam setakung (10) Luas lantai rumah paling kurang 3 m* per
apita; (11) Tiga bulan werakhbir keluargn dalan keadasn sehat sehingga
tapat melaksanakan fungsi/lagusnya (12) Ada seorangflebih dalam
telunrea yane bekerja untuk memneroleh perghasilain (13) Selunth
arpootn keluargn uniuar 10-60 labur melek huruf, (14) Pasangan usia
abur  mengeuiakan  alat kontraszpsic (13) Keluarga  berupaya
eninokatkan pengetahuan agamng, (6] Scbagian penulinsilan keluarzn
i abung dalem bentuk uang ataeu barang, {17) Kehiasaan keluarga
gidenn bersama paling kurang semingpgu sekal dimanfaatkan untuk
berkamunikasi; (18) <elnarga sering ikut dalam kegiaton masyarakat di
lingkanpannya;, (197 Keluarea mempereleh informasi dari surat
kabar/maialnh/radio/ TV; (20) Keloarga sseard teratur dengan sukarela
memberikan sumbangan materil uatuk kegiatan sosial, (21) Ada
anggota  keigarga  yang aktil  sebagal  pengurLs perkumpula
sosial yavasan/lembaga di masyarakat, Keluarga vang tidak memenuii
satu atan lebih indikator ke<l hingga ke-6 dipolongkan sebagal
keluarpa miskin/pra Keluarga Sejuhlera (KS). Jika menenuhi indikator

ke-1 hingga ke-6 namua ada sa atou lehih tidak memenuhi indikator
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ke-7 hingea ke-14 maka terpolong keluarga hompie miskin (K8 1. Jika
memenubi indikamor ke-1 hingga ke-14 namun ada satu atau lebil tidak
memenuhi indikator ke-15 hingga ke-19, maka tergelong KS 1L Jika
memenuhi indikator ke-1 hingga ke-1% namun ada satu ataw lebih tidak
memenuhi indizaior ke-20 hingga ke-21, maka tergolong KS 11,

salebihnya dipgolongkan sehagm K8 1 plus.

BAB I11. METODOLOGI PENELITLAN

Dengan  memantaatkan datn sekunder,  yaitu indikator
temiskinan berbapal lembapa dan profil kecamntan se Kabupalen
Bangkalan, perciitian dibagi dalam 2 tahap:

(1) [denlifikasi indikator kemiskinan repional Serbapai seklor yang
akan dijadikan sebagai dosar pembuatan peta kemiskinan: a.
Menpklosifikasikan  indikator  kemiskiman  wwema  berbagai
lemibaga waenjadi sspek ckonomi, sesial, dan linpgkungan; b.
Menurunkun seling indikiator kemiskinan wiama menjadi indikatar
kemiskingn vegional wang lebih operasional, e¢. Menentukan
indikator hemiskinan regional terpilik sesual ketersediaan data
kuantitarit (sekunder).

(23 Memanfaatken analisis gerombol dan teknik  skoving  nilai
standard boku (Z-score) untuk identifikasi gerombol kecamatan
miskin,

a, Untuk memuastikan tdak ada bios karena penparuh perbedaan
satuan indiketor kemiskinan, dwa dicransformasikan menjadi
Z-seore.

Nilai Z indikator ke-i kecamatan ke-j didefinisikan sebagai

barikut:
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g X

I

Xy = nilai indikator ke-i, kecamatan ke-:
¥ — rata-rata indikator ka-i
o, = standar deviasi indikator ke-1
Nilai 2 ini dianalisis dengan analisis gerombol, sebuad
analisis variabel sanda vang bersuna untuk mengelompokkan
n ohjek (kecamatan) menjadi k gerombal  (k<n). Pada
prinsipnya, analisis gerombol  didasarkan pada Okuran
kedekatan  ‘jarak’  (nilel  indikator kemiskinan) antm
Lecamatan. Semakin dekat jarak, maka kecamatan-kecamialin
semakin mirip/homogen Karaktornya, Jarak xecamain a dan b
(d{a,b)) dihitung dengan fungsi jarak Buelides:
[ ar
dia.h) = ,If‘ilf.f':, h ¥

dengan & — nilai indikator kemiskinan ke-i kecamatan a; bi=
milai  indikator kemiskinan ke-i kecamatan br dan
m=banvaknva indikator kemiskinan.

Hasilnya adalah k gerombol kecamautan,

Untak menentekan gerombol vang merupakan  Kantong
kemiskinan, maks gerombal divrutkan berdasarkan total Z-
veore indikator-indikator kecamatan, Dengan memanfaatkan
tekpik tramsformasi daca, harus dipastikan bahwa “arah’ nilai
semua indikator hirus sama, misalnya semakin tnggi nilai
maka kondisi wilayah/ecamaian szmakin tidak miskin atau

sebaliknva, Kantong kemiskinan adalah kelompolv/gerombol
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yang memiliki tetal Z-seore relatit rendah dibandingkan

dengan gerombol luinnya.

BAR 1V, HASIL DAN PEMBAITASAN

4.1,

Hasil

1dentilikas

Indikator Kemiskinan Regional

inidikator

kemiskinan menghasilkan 45

indixator kemiskinan, meliputi 7 indikator aspek kependudukan, 4

indilkator

ketenapakerjaan, 7

indikator ekonomi, 10

indikator

pendidiican, & indikator kesehatan, 6 indikator sosial lainnya, S

indikator lingkungan dan perumahan (Tabel 1),

Tabel 1, Hasil Identifikasi Indikntor Kemiskinan Regional dan

“Aspck / Indilator Utama

(lembaga)

Ketersediaan Datanva

Indikator Kemiskinan Regional

[, Kapendudulkan

s

2. kstennpakerjann

Busurmya beban
kzpendudulan yang
disebabkan oleh besariva
tanggungan keluargs
tBappenas)

Total pendudulk (jiva)

Kepadatan penduduk (jiwakm®)
lLata-rata anggata rumaltanges
Fasio keterganiungan

Rasio jenis kelamin

% Balita

% Penduduk vsiz sekolah (usiu 5-14)
Angha kelghiran

terbatasnya kesempatan
kerfe den herusaha

it Bappenas)

lemahnya perlindungan
terhadap aser usaha dan
perzedagn upah {Bappenas)
perbedaan sumberdaya
manusia dan sekior ekonomi
{Waorld Bank)

rendahnya produktifitas
(World Bank)

Ketersedian

Dutn

|
i)
I

Angka partisipasi Angkatan Karjr usin 13-33
% Penduduk bekerjs

Yo Penduduk usia mulel mesuk kerjo

% Rumahranpoa sekior priner

%o Rumahtangga sekior sekunder

%o Rumialangga sekor tersicr
Produktifitas (prodult) sektor primer
Produktifitas sekior sekunder
Produktifitas seklor wraier

Yo Pengangguran usia 13-53

%o Pekeerja scktar infarmal

¥ Pekerja dengan pendidikan tertinggi 8D
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vipek / Indileator Utama

(lembaga)

Fkonomi

terbatasnya kecukupan dan
b panigaen { Buppenas)
lemabnys kepastian
kepemililkan dan pengunsann
ldnah , maodal (Bappenas,
Waorld Bank)

nerbisdaan sumberdava
manusia dan sektor ekoncmi
(Woarld Bank)

rendehova produlktifitas
(Weorld Bark)

H4 indikator RPS untuk
meaentukan penduduk
miskin/sangat saislin (dari
siv1 chonomi

Indikator Kemiskinan Regional

% Penduduk sengnst miskin
%a Penduduk mizskin+sangat miskin

Y Fumahtangga vang memiliki laban sendis

% Penduduk pemilik usaha

Ratz-rata kepemilikan lahan per
rumahtangga

%o luas [ahan ook procuks

Jumizh pasar

keberadnan lembaga kevanaan
Keberadaan kelompok pertckonn
Jurnlah telpon

Ranyaknya jens sarenn komunikasi
Fenjang jalen beraspal

Rasio kend bermolor - panjenz jalan nspal
fazio jumlah kendaraon — jolan

%o jalan bukzn tamah

Jumlah wnit UK M/unit industr

Banyaknya jenis LEMAmit industri
Jumlak sarana pariwisata

Jenis zarana pariwisata

Jumlah sarana olahraga

Jenis sarana olalraga

Jumlah sarana ekonomi lzin

Jenis darana fain
% desa mantap

IKeterseding
Data

PMeandidixan

Terhatganya akses dan
rendahnya mutu lavanan
pendidikan (Bappenas)
Terbatasnya bahan
kebutuhan dasar, sarana
dna prasarzna pendidikan
(Warld Bank)

Jumlah SDvsederzjat

Jumlah SLTP/sederajat

Jumlah SLTA/sedermjat

Fasio murid — guru S0Msederdial

Rasio murid — sekolzh, tingkat SD/sederajar

Rasicomurid — purn SLTP sederaial

Basia murid — sckolah, tingkat

SLTF/sederajat

Rasia murid — gury SLTAsedecalal
tasio murtd — szkolah, tinghat
SLTA/sedersjat

Adiglka Partisipasi Kasar SDisederajat
Anghka Partisipasi Kaser SLTP/cederajal

Angka' Partisipasi Kasar SLA/sederajat

&% Penduduk Melek Huruf

Rata-rata jarak ke SD/sederajat terdekat

Hata-rata jarak ke SLTP terdekat

Banyaknys pondok pesantren

Rasio santri - pengasuh/pengajar
Keheradaan lembapa pendidikan informal

ot

oS e

== _
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Aspelk / Indikator Utama Indikator Kemiskinan Regional | Ketersediaan
(lembaga) Diata
5 Kesehman - Rasio penduduk = lenaga medis madern | -
Terbalssnya akses dan - Banyaknya jenis tenaga medis ---
rendahnya mutd layanan Rasio penduduk — sarana kesshatan o
keselhatan (Bappenas) - Banyaknya jenis sarana kesshatan
- Terbatasnya bahan kebutuhan | - Rasio balita - posyandu o
dasar, sarana dan prosarung = % balita diimunisasi DPT A
keszhatan (World Gank) = % balita diimunisasi Polio -
= % balira diimunisasi BOG |
- % Balita difmunisasi Campak A
- Rasioposvandu + pos KB =jumlah Al
perempuan
Angka sekit (mordiduy rare) e
- Angka kematian ' U
Angka kunjungan ke sarana kesehatan =
5 Sosial lainnyva '
- Lemahnya jaminan rasa aman - Rasio penduduk — aparat pemerintah -
[Bappenas) - Jumlah kejedian kriminal per bulan atau -
- Lemahnya partisipasi per tahun
[ Bappenas) = Jumlah kejadian konllik per bulan atau
Fembangunan bias kota per tahun
{World Bank) - % penduduk vang berperlisipasi dalam L
- Perbedaan kesempatan antar pembangunan
angeata masyarakal {(World - Jumlah penyandang cacar -
Bank) - % KK Prasejahtera y
- Budava hidup jelek {World - % KK Prasejahtera atan Sejahrera | y
Bank) - Jumlah provek pembangunan )
- Tata pemerintohan yang buruk | - Sadana proyek pembangunan W
{Warld Bank) - DBesaran dana proyek pembangzunan J
- 21 indikater milik kantor - Besaran dana swadaya masyarakat A
IBKS untuk menentukan - Data kualitatifs pricritas pembangunan e
penduduk miskin/zangat wilayah
miskin (dari sisi = Data koalitatif: budava hidup -~
e<onomi-sosial) - Data kualitatifs ada'tidaknyva akuntabilitas im
dont transparansi pemeriniah

LINGKUNGAN DAN PERUMAHAN

7. Lingkungan dan perumahan E
- femburuknyva kondisi
lingkungan hidup dan
sumberdaya alam (Bappenaz) | -
- Pengelolaan sumberdaya
alam yang berlebthen (Warld | -
Bank} -
- Terbatasnya akses layvanan -
perumahan dan sanitasi -
(Boppenas) -

Rasio lahan untuk

perumahan pekarangan/indusirt dengan
untuk produksi

Konversi lzhan untuk produksi menjadi
perumahan/industri par tahun

%% Lahan sawah

% Lahan sawah beririgasi

% Lahan hutan

%o Lahan kritis

Ada'tidaknya laporan pencemaran

32




Aralisiz Geromboa! (O ter Arnelvsixd...

crhatasnya sksey terhacap - Jumlah Pd!lE:I:-l-lln.Jl —
i sersih (Bappenas) - Jens poncemdaren -
Perbulisnyi sarina an = B Rl pesmnnen -
Prasielin (perusadang yang | - % Romahtanggs bedfisirik -—
Jivuluidan (Warld [Rank) - % Ruwmahimges dengan stann afr bersih e
= o Rumiantingea dengan sacns buang air ]

- % Rumiahinnges deiygan bahan bakar 5

memasik minyak lanah/gds

dirak keeamatan ke ibukota kubupaten Y

= Lamatempub dosi kee ke ibukota kab ot

= Panjang Sungui o

| - Fatu-raln banyaknya hujan 3

aratan: Sumber data adalah Kecamatan dalam Angka 2006 (Data tahun

Gerombol Kecamatan Derdasorkan Indikator Kemiskinan

Regional

Analisis perombol terhadap nilai indikator setiap kecamatan di
Fasupaten Bangkalan menghasilkan enam gerombol, Gerambol ke-1,
Lodan 3 masing-masing terdiri dari satu lecamatan, yaitu Kamal,
swkop dan Bungkalan, Gerombol ke-4 terdiri darl Kecamatan Modung,
Blega, Galis, Tanah Merah, Soeah, Burneh, Arasbayn, dan Konong,
Gerambol 5§ terdivi dari Tragah dan Sepulu. Sisanysa, Kecamatan
Labang, Kwanyar, Tanjung Bumi dan Klampis tcrgolong pada
serombol 6.

Untuk  menentukan  gerombol yang merupakan  kantong
kemiskinan, make dilakukan penghitungan total skor indikator masing-
masing keeamatan. Oleh karena sebelumnya telah ditentukan bahwa
semakin tinggi skor semakin tidak miskin, maka semakin keeil lotal

skar gerombal kecamatan, senmkin miskin gerombal lersehat,
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Taliel 2.

Media Tread, Val 3, Moo |, Meret 2008, hai 21-38

Skow dan Total Skor Aspele Kemiskinan setiao Gerombol

Iecinatan

Aspel Kemiskinnm Gierniibie] he-
B e ) 3 g T 6
| Kepeadudukan 1,96 | o a.on J 0,56 -0,14 052
' Kererapakerjian XiE -1 71 & 02 B 1,41 |75 L
Flonomi ey .00 35 1 309 -163 | 264 0,47
_Ijundidikm; Lo ]2 [ 4 .67 -1.01 i 504
| Xesehian B . W 4] ) IO+ 5+ 4,09 4 B0 =022
_Bosidl g -5 ] T 0,59 183 072
Ligkuagan purtiahan | 042 | 0,25 Faln ~-0.53 0,70 | -6
Llotel Skor J 1433 ‘ 1234 5592 | 4 3,27 -3,0%
Banyadonon indifan
Lw_l_gu’.i-.'t : L% '_ _ 33 L . 31 31
Banyalknyi ngpek
_megalive || — 1| — II| & 5 6

Skor menunjukkan posisi perombal kecamatan. Skor nol (0}

adatah rata-ra seluruh kecy
aspek ving borsanghutan el
rata hevoniian, Sebaliknya
baih  (lidak

londist  Jebily

traatan., Jika nilsi nezatif, maka kondisi
1 rendoh (lebib misking dari kondisi rata-

tntak pilni posiil yang mesnunjukkan

niskind 8o setiap aspek adalah

prigumbahan skor indikator-imdikator dalam Aspes vang bersangkutan,

Sementarn ifu, total skor merapakan penjumlahan skor saluruh (7)

aspek  kemiskinan, “I'otal skor neeatif menunmiukben
[ - -]

ahwi secara

kesgluruban kendisi gerombol berada di bawah rata-rote/kondisi

seluruh perombol/kecamntan |

-

shor positif,
indikator berskor negatif dar|
aspek negatil adalal) banvak

nspek,

lebily miskin), dan sebaliknyn unk total

Uanyekeva indikitor negalit mepgaey pada banyaknya

wlal 45 indikator, Terakhir, hanvaknya

v dspek bernilai nepatif dari total 7




Arnalisiz Gerombol (Cluctar Analpviv)...

Berdasarkan Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa gerombol
kecamatan yang paling rendah / miskin kondisinya adalah gerombol ke-
2, diikuti oleh gerombaol ke-4, 5 dan 6. Sementara itu, gerombol 1 dan 3
lergolong  perombol yang ‘lidak miskin’. Hal lain yang bisa
disimpulkan adalah adanya kesenjangan wvang cukup nvata vang
diperlibatkan oleh rentangan / variasi nilai dari total skor. Gerombol
tidak miskin mempunyai nilai positif yang sangat tingei, sementara
gerombal miskin mempunyai skor vang relatif sama. Ini berarti
kesenjangan antara gerombol kaya dengan miskin sanpat besar, namun
Kesenjangan antar gerombol miskin atau antara gerombol kava tidak
Llerlalu besar,

Dengan melihat angzota tidak peronibol, dapal diidentifikasi
kecamatan-kecamalan  yang miskin ataupun  tidak miskin. 1lanya
Kecamatan Banglkalan dan Kamal yang terpolong kecamatan tidak
miskin i Kabupaten Bangkalan. Sclebihnya. memiliki total skor
negatil’ yang berarti kondisinya berada di bawnh rata-rata kecamatan
dan dialami oleh sebagian besar kecamatan, Dengan kata lain,
kemiskinan merata di Kabupater Bangkalan. Scharan spasial geromhol
kecamatan berdasarkan indikator kemiskinan dapat dilibat pada
Gambar berikul.

e P I e

Eamenbal Bomiskinan
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S | it Bz m
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Gumbar. Sebaran Spasial Gerombol Kecimatan Berdasarkan

Indikator Kemiskinan Hegional

Walaupun demikian, kita dapar tetap memilih gerombol vanp
lebih miskin di antara yang miskin. Jika ditetapkan dus gerambol
terbawah, maka vang terkategori kecamatan kantong  kemiskinan
adalah Kokop, Modug, Blega, Galis, Tanah Merah, Socah, Burmneh,
Arosbayu, Geger dan Konang. Secara spasial (Gambar) tampak bahwa
kantong kemiskinan berada di kecamatan-kecamatan bagian tengah

Kabupaten Barglkalan,

BAB V., KESIMPULAN DAN SARAN

3.1,  Kesimpulan

(1) Indikntor yang digunaken scbagai patokan pembuatan pela
kemiskinan sangat terganung pada kelersedizan datn (kuantitatif)
yang tersedia.

(2} Penentuan gerombel vang terzolong kantong kemiskinan atau tidak
lergantung pada kriterin yang dipatok. Jika patokannya adalah
gerombol yang relatif berada di bawah rata-rata kabupaten maka
hanya Kecamatan Kamal dan Bangkzlan saja vang terkategori
“lidak miskin', Jika patokannya adalah 2 perombol yang terendah,
maka 10 dari 18 kecamatan di Ksbupaten Bangkalan adalah
kanteng kemiskinan.

(3) Peta kemiskinan di Kabupaten Bangkalan kriteria pematokan

kemiskinan 2 gerombal tereadah®:
B

i
=



Aamlinis Geronmiba | (Cusiee Anafpsdio,,

U Bantonp-kantoag  kemiskinan meliputi  Keeamatan  Kokop,
tadung, Blepa, Galis, Tanal Merah, Socah, Burneh, Arosbaya,
Greger, dan Konanp,

0. Resenjangan sangat nyaw nntara gerombol keeamatun miskis
dan tidul misking, sementara variusi antar gerombol miskin
relatif” keocil, Dengan kata lain, kemiskinan hampir merata di
seliuruh Fabupaten Bangkalan,

N2 Suran

UL Depgan slasan unwk pemeratann pembangunan yang mendukung
pettumbulan ckonomi,  strategi  pemerintah  untuk
niemprioriasian pembangunan pada kecamatan miskin {(kantong
Kemiskinan) perlu terus ditingkatkan.

2) ‘Apa’ yang harus dibangun di kecamatan-kecamatan miskin
adalah aspel dan indikator kemiskinan varg memiliki nilai
Herenduhterielek  dibandingkan  dengan  ram-rata Kabupaten
(aspek berskor nepatif)

(i) Indikator kemiskinan bersifat dinamis, Artinya, indikator vang
digunakan untk membual peta kemiskinan dapat dilambal dan
Cikurangi szsuai dengan ketersediaan data dan kesesuaiannya
dengan kensep kemiskinan yang mungkin spa lerus herkembang

karena dimensinya yang sangat banyak dan kompleks.
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